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ARTICLEINFORMATIONABSTRACT

Keywords: ~ This study aims to determine the effect of short-term and long-term

economic growth, exchange exchange rates and crumb rubber exports on the economic growth of

rates, exports and the ARDL Indonesia. The data used are secondary data for 39 years from 1980 to

approach. 2018 accessed on www.wor | d.bank.wdi.data.bank.org,
www.pertanian.go.id, www.bps.go.id, and www.bps.go.id. The data
analysis method used is the Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
approach with the help of EViews 10 software. The results show that
the economic growth is stationary at the level and exchange rate and
exports of stationary crumb rubber at the first difference level and have
cointegration in the long-term relationship. The test results in the short-
term analysis of the exchange rate have a positive and significant effect,
and exports have a positive but insignificant effect on economic growth,
while in the long run, the exchange rate has a negative effect but
insignificant, and exports have a positive but insignificant effect on the
economic growth of Indonesia.

1 PENDAHULUAN
Indonesiamerupakan negara yang

perekonomiannegara(Yahya et al., 2015). Proses
perkembangan nilai tukar kearah yang lebih baik

menganut sistem perekonomian terbuka, yaitu
sangat mengandalkan pada kegiatan perdagangan
internasional dalam membantu meningkatkan
pertumbuhan perekonomian(Wikipedia, 2019).
Selain itu kegiatan perdagangan internasiona
juga sangat penting untuk memacu industri dalam
negeri untuk berkembang dan tumbuh, dalam
perdagangan internasional suatu negara juga
menerapkan yang namanya devaluasi kurs mata
uang, dikarenakan devaluas kurs sangat
berpengaruh terhadap lancar atau tidak suatu
perdagangan internasional yang diterapkan suatu
negara.

Devaluas kurs merupakan suatu bentuk
kebijakan oleh pemerintah agar menurunkan nilai
kurs lokal terhadap nilai kurs asing, kurs adalah
nila tukar suatu mata uang kepada mata uang
lain untuk melakukan suatu transaksi pembayaran
dan kurspada dasarnya dapat dijadikan sebagai
perbandingan keadaan suatu

dapat menunjukkan bahwa perekonomian suatu
negara memiliki efek yang lebih teraturdan
stabil(Salvatore, 2008), sebaliknya  jika
pertumbuhan nilai mata uang yangrelatif kurang
stabil dapat menunjukkan bahwa negara tersebut
bisa dikategorikankedalam negara dengan kondisi
perekonomian yang tidak  stabil.  Krisis
keuanganAsia ini disebabkan oleh banyak faktor,
baik yang bersifat non ekonomi maupunekonomi.
Faktorbukanekonomi lebih sering
diasumsikan sebagai penyebab naik turunnyanilal
tukar terhadap dolar. Untuk mengidentifikasinya,
bahkan menaksiran seberapabesar pengaruh bukan
ekonomi tersebut akan sangat sukar dilakukan
diantaranyatidak jelasnya arah akan perubahan
politik, maka info tentang pemerintahan
otomatistumbuh menjadi persoalan ekonomi juga
Banyak sumber daya alam seperti di bidang
perkebunan contohnya karet alam yaitu merupakan
salah satu komoditi perkebunan yang memegang



peranan penting sebagai penymbang devisa
negara terbesar kedua bidang perkebunan setelah
sawit karena merupakan satu diantara komoditas
ekspor non migas yang memberikan kontribusi
yang besar (Kartikasari, 2017).

Berikut adalah data kurs, ekspor karet
remah dan pertumbuhan ekonomilndonesia:

Tabel 1
Data kurs, ekspor karet remah dan
~pertumbuhan ekonomilndonesia

.Ei:spur Karet

Kurs Dolar

Tahvn | Amerika Senbat remah IEE: I;J[]::T":.I
(Rp) (Juta USD) -
04 13704 13641 iN

2016 134% 12430 an
e 13348 10383 7
2018 14710 18307 HE
Sumber: BPS Indonesia, Tahun 2019

Berdasarkan pada Tabel 1.1 di atas, data
kurs dan data pertumbuhan ekonomibanyak
mengalami  fluktuaktif.Dimana di tahun 2016
nila kurs menguat dari Rpl3.795 per USD1
menjadi Rp13.436 per USD1 tapi pertumbuhan
ekonomi maah melemah dari 5,20 persen
menjadi 5,02 persen.

Tahun 2017 dan 2018 kurs mengalami
penurunan atau melemah yaitu di tahun 2017 kurs
melemah dari Rpl3.436 per USD1 menjadi
Rp13.548 per USD1 tetapi pertumbuhan ekonomi
Indonesia malah menguat yang dari 5,02 persen
menjadi 5.07 persen walaupun peningkatan
pertumbuhan ekonomi peningkatannya hanya
sedikit yaitu 0,05 persen dan juga di tahun 2018
juga mengdami hal yang sama yaitu kurs
melemah menjadi Rpl4.710 per USD1 tapi
pertumbuhan ekonomi Indonesia malah menguat
menjadi 5,17 persen. Fenomena tersebut
bertentangan dengan teori ekonomi, Menurut
(Nasution, 2009) tingkat nilai tukar atau kurs
berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi.
Secara sederhana, nilai tukar yang kuat secara
sistematis akan  meningkatkan  sentra
perekonomian yang lebih  bak, jika
perekonomian semakin baik maka pertumbuhan
ekonomi juga akan membaik dan apabila nila
tukar melemah akan mengakibatkan tingkat
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efisensi perekonomian menurun. Nilai mata uang
yang kuat dan stabil akan meningkatkan investasi
dalam suatu negara dan juga mempengaruhi
peningkatan pergerakan ekonomi yang stabil dan
kuat (Tang, 2015).

Hubungan antara ekspor karet remah
dengan  pertumbuhan  ekonomi  mengalami
permasalahan di tahun 2018 nilai ekspor karet
remah menurun dari USD4.958,3 juta menjadi
USD3.836,7 juta tetapi pertumbuhan ekonomi
Indonesia malah menguat dari 5.07 persen menjadi
5,17 persen, hal tersebut bertentangan dengan teori
yang dikemukakan oleh (Sutawijaya, 2010)yaitu
jika  peningkatan ekspor cenderung bergerak
meningkat maka akan dapat mengakibatkan sektor
sektor ekonomi tumbuh, dengan sektor sektor
ekonomi tumbuh akan mengakibatkan laju
perekonomian meningkat yang secara otomatis
meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi  juga.
Semakin banyak transaks yang dihasilkan dari
ekspor, semakin tinggi bursa asing yang masuk
akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi yang
lebih bak, Oleh karena itu, perlu untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengarunhi
peningkatan ekspor untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi(Y ahyaet al., 2015).

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
Mengetahui Seberapa besarkah pengaruh jangka
panjang dan jangka pendek antara kurs dengan
pertumbuhan ekonomi Indonesia danmengetahui
Seberapa besarkah pengaruh jangka panjang dan
jangka pendek ekspor karet remah dengan
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Selanjutnya bagian kedua dari penelitian ini
akan membahas tinjauan teoritis, metode penelitian
akan dibahas pada bagian ketiga. Kemudian pada
bagian ke empat akan dibahas hasil penelitian dan
pembahasan. Pada bagian kelima akan membahas
kesimpulan dan saran.

2. TINJAUAN TEORITIS
Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan  ekonomi  adalah  suatu
perkembangan  kegiatan dalam aktivitas
perekonomian yang menyebakan bertambahnya
produksi barang serta jasa serta meningkatnya
kemakmuran disuatu negara. Tingginya
pertumbuhan ekonomi serta berkelanjutan salah



satu syaratuntuk berlangsungnya pembangunan
akan ekonomi (Sukirno, 2000).

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan
rata-rata dari output yang dihasilkan setiap orang
daam memproduks barang ataupun jasa dan
merupakan tingkat pertumbuhan perkapita secara
rill bagi setiapindividu. Dengan peningkatan ini
akan diharapkan dapat meningkatkan capital,
produksi setigp para pekerja atau dengan arti lain
meningkatkan cadangan devisa. Selain akan Hl
itu pertumbuhan ekonomi dapat disebut juga
sebagai kenaikan GDP (gross domestik product)
rill sebuah negara pada tahun tertentu yang
memperlihatkan naiknya pendapatan perakita
setigp individu dalam perekonomian dan dalam
sebuah negara pada tahun tertentu (Mankiw,
2003).

pertumbuhan ekonomi merupakan sasaran
yang ingin diraih oleh perekonomian riil. Jadi
perekonomian disebut nalk atau mula
berkembang bila terjadi akan  pertumbuhan
output riil. Output dari total riil suatu
perekonomian bisa akan tetap stabil atau
mengalami  penurunan  disepanjang  waktu.
Perubahan ekonomi merangkup baik
pertumbuhan, statis maupun stagnasi pendapatan
nasional riil. Penurunan merupakan perubahan
yang negatif, sedangkan peningkatan adalah
tujuan dalam jangka panjang, dan seoftimal
mungkin tetap dengan pertumbuhan ekonomi
dalam jangka pendek.

Kurs

Menurut(Adiningsih et al., 2002)nilai tukar
rupiah adalah harga nilairupiah kepada mata uang
negara lainnya. Jadi, nila tukar uangrupiah
merupakan nilai dari suatu mata uang rupiah yang
diubah atau tranlasikan ke dalam mata uang negara
lain. Misalnya; nilai tukar rupiah terhadap Dolar AS,
nilai tukar rupiah terhadap Yen, dan mata uang
lainnya.

Kurs merupakan salah satu nilai yang
krusial dalam perekonomian terbuka mengingat
pengaruhnya yang sedemikian besar terhadap
neraca transaksi berjalan maupun variabel-
variabel makro ekonomi yang lain. Ada dua
pendekatan yang dipaka untuk memenuhi nilai
tukar mata suatu uang yang pendekatan moneter
dan pendekatan pasar. Daam pendekatan
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moneter, nilai tukar mata uang di  diartikan sebagai
harga dikarenakan mata uang asing diperjua
belikan terhadap mata uang dalam negeri dan
harga tersebut bersinggungan dengan penawaran
dan permintaan uang(Kasmir, 2008).

Nilai tukar yang stabil diperlukanagar
tercapainya keadaan usaha yang lebih baik bagi
peningkatan dunia perniagaan. Untuk menjaga
kestabilan nilai tukar, bank sentral pada sewaktu
tertentu melakukan intervens di pasar-pasar valuta
asing, terkhususnya pada saat terjadinya goncangan
yang berlebihan. Nilai tukar dipengaruhi beberapa
faktor lainnya seperti tingkat suku bunga dalam
negeri, tingkat inflasi, dan intervensi bank sentral
terhadap pasar uang(Kasmir, 2008).

Ekspor

Ekspor adalah suatu kegiatan yang
mengeluarkan barang dan jasa dari suatu negara ke
pasar internasional atau ke negara lain. Menurut
(Sukirno, 2000) ekspor adalah pembelian produk
domestik oleh Negara asing akan barang yang
dibuat perusshaan-perusahaan di  Indonesia
Ekspormempunyai arti  sebagal pengiriman dan
penjualan barang-barang dari dalam negeri ke luar
negeri. Terjadinya kegiatan ekspor
dikarenakankecukupan akan barang dan jasa sudah
terpenuhi di dalam negeri atau karena barang dan
jasa tersebut memilliki daya saing yang tinggi baik
dalam harga ataupun mutu produk segjenis di pasar
internasional. Bagi  kebanyakanNegara-negara
termasuk Indonesia, perdagangan internasional,
khususnya ekspor, mempunyal andil yang penting,
yakni sebagal dat penggerak perekonomian
domestik. Ekspor menghasilkan devisa, selanjutnya
akan digunakan untuk pembiayaan impor dan
pembangunan  sektor-sektor ekonomi  didalam
negeri. Karena itu, secara teoritis (hipotesis) dapat
dikatakan bahwa ada korelasi positif antara ekspor,
cadangan devisa dan pertumbuhan ekonomi
(Tambunan, 2003).

ekspor merupakan Kkegiatan perdagangan
internasional dengan mengirim barang atau produk
ke luar negeri dikarenakan kebutuhan akan produk
tersebut sudah terpenuhi di dalam negeri itu sendiri
atau barang itu memiliki daya saing harga maupun
kualitas mutu di pasar internasional, ekspor
merupakan salah satu penyumbang devisa ataupun



pendapatan negara terbesar di indonesia dan
merupakan faktor penting dalam pembangunan
negara, dan dari kegiatan ekspor itu dapat
meningkatkan lgu perekonomian negara dan
pendapatan dari kegiatan ekspor itu dapat juga
digunakan untuk membiayai pembelian jasa atau
barang barang impor.

Kerangka Konseptual
Kurs H1
Pertumbuhan
H2 ekonomi
Ekspor
Gambar 1.
Kerangka K onseptual

Kerangka konseptua gambar 1 di atas
menjelaskan pengaruh antara variabel bebas dan
variabel terikat, yaitu pengaruh kurs dan ekspor
terhadappertumbuhan  ekonomi  Indonesiayang
akan di dengan mengguakan uji alat regress
dinamis yaitu menggunakan model
Autoregressive Distributed Lag (ARDL)untuk
melihat hubungan jangka panjang dan jangka
pendek variabel penelitian tersebut.

Hipotesis
Adapun hipotesis alternatif yang diberikan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H;: Diduga Kkursberpengarun dalam jangka
panjang dan jangka pendek terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia

H,: Diduga Ekspor karet remahberpengaruh

daam jangka panjang dan jangka pendek
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

3. METODEPENELITIAN

Data dan Sumber Data

Jenis penditian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dimana data yang diperoleh ditampilkan dalam
bentuk angka dan analisis menggunakan metode
statistika dan ekonometrika. Pendlitian ini
menggukan data runtut waktu (time series). Data
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time series adadah data yang secara kronologis
disusun berdasarkan waktu digunakan untuk
melihat pengaruh dalam rentang waktu tertentu
(Kuncoro, 2007).

Jumlah observas adalah sebanyak 39
observasi, yaitu dari tahun 1980-2018. Kurs,
Ekspor Karet remah dan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia yang mengalami fluktuaktif dari tahun
1980-2018. Adapun data yang di gunakan penéliti
adalah kurs, ekspor karet remah dan pertumbuhan
ekonomi yang bersumber dari badan pusat statistik
(BPS) Republik Indonesia, World Bank,
Kementerian Pertanian Republik Indonesia, SEKI
(Statistik Ekonomi  Keuangan Indonesia)Bank
Indonesia dan sumber-sumber yang lainnya.

Definisi Operasionalisas Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan
petunjuk bagaimana  variabel-variabeldalam
penelitian diukur. Untuk menerangkan dan
mempermudah  pengertian terhadap variabel-
variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini,
maka butuh dirumuskan operasionalisasi variabel
yaitu sebagal berikut:

Variabel terikat (variabel dependen) juga
sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang menjadi akibat atau yang menjadi
dipengaruhi, karena keberadaan variabel bebas
(Sugiyono, 2012).

Variabel terikat atau dependen dalam
penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi yaitu
proses perubahan perekonomian negara Indonesia
dengan menggunakan satuan persen dalam
penelitian ini periode 1980-2018.

Variabel bebas (variabel independen) juga
sering di sebut variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia disebut
variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(Sugiyono, 2012).

Variabel independen dalam penelitian ini

adalah:
1. Kurs, yaitu perubahan kurs dollar amerika
serikat terhadap kurs rupiah  dengan



menggunakan satuan Rupiah dari tahun

1980-2018.
2. Ekspor, yaitu total seluruh ekspor karet
alam remah Indonesia dengan

menggunakan satuan Dollar  Amerika
Serikat dari tahun 1980-2018.

Metode Analisis Data

Untuk melihat pengaruh hubungan kurs
dan ekspor karetremahterhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia dari tahun 1980-2018
dianalisis dengan menggunakan model ARDL
(Autoregressive Distributed Lag).model ARDL
(Autoregressive Distributed Lag) merupakan
gabungan antara model AR (Auto Regressive)
dan DL (Distributed Lag). Model AR adalah
model yang menggunakan satu maupun lebih dari
lebih data masa lampau dari variabel terikat.
Sedangkan model DL adalah merupakan regresi
mengkaitkan data pada waktu sekarang dan
waktu masa yang lau (lagged) dari variabel
bebas(Gujarati & Porter, 2009). Dalam penelitian
ini penulis menggunakan model ARDL dimana
dapat diartikan sebagai sebuah model yang
menggunakan waktu data pada waktu masa
lampau dan masa sekarang yang terdiri dari
variabel bebas dan variabel terikatnya.

ARDL (Autoregressive Distributed Lag)
adalah model aat anadisis dalam ekonometrika.
Model ini yaitu suaatu model regresi linier yang
memperhitungkan  pengaruh  waktu jangka
panjang dan jangka pendek akan variabel terikat
terhadap suatu unit perubahan didalam hasil nilai
variabel penjelas(Gujarati, 2012). Ada beberapa
keunggulan dari model ARDL (Auto Regressive
Distributed Lag) antaralain:

- ARDL tidak mementingkan tingkat stasioner
dan tingkat integrasi. Maksudnya ARDL
masih bisa digunakan walaupuntiap-tiap
variabel berada pada tingkat stasioneritas
yang berbeda bak itu pada kategori level,
first difference, dan second difference.

- Penggunaan model ARDL juga tidak juga
haris stasioner pada ordo yang sama
Modelnya ARDL tetap dapat digunakan
meskipun variabel dengan ordo integrasinya
berbeda-beda.

51

- Mode ARDL tidak mempermasalahkan
jumlah data yang hanya beberapa data,
sedangkan pada pengujian yang lain jumlah
data yang banyak adadah  menjadi
Suatuprasyarat utama dalam penelitian.

- ARDL digunakan juga untuk menguju
kesimultanan hubungan jangka panjang dan
jangka pendek diantara variabel time series.

Dalan estimass ARDL, untuk melihat
apakah variabel Y mempengaruhi X dan demikian
pula sebaliknya, dapat diketahui dengan cara
membandingkan nilai t-tabel. Jika nilai t-saisik lebih
besar pada nilai t-tabel, maka dapat dikatakan bahwa
variabel Y mempengaruhi X.

Uji Stasioneritas

Untuk menghindari masalah regresi lancung
ini maka yang harus dilakukan adalah mengubah
data nonstasioner men;j adi data
stasioner(Widarjono, 2007).Uji stasioner dapat
dilakukan dengan uji akar-akar unit (Unit Root
Test) untuk menetukan stasionernya suatu
variabel .Jika ternyata belum stasioner juga maka
harus dilanjutkan melalui uji dergat integras
(integration test).Pada penelitian ini digunakan uji
unit root test dengan Philips-Perron(PP).
Hipotesis dari uji stasioner data adalah :

Ho = Dataterdapat unit root (data tidak stasioner)
H, =Datatidak terdapat unit root (datastasioner)

Jika nilai dari [t| > nilai mutlak dari nilai
kritik Mackinnon, maka tolak Ho. Artinya data
tidak terdapat unit root (data stasioner) atau dapat
juga membandingkan p-value dengan nilai a, jika
p-value < nilai a maka tolak Hy artinya data
tersebut stasioner karena tidak mengandung unit
root.

Penentuan Lag Optimum

Penetapan lag optimal pada mode
dilakukan untuk mengetahui kombinasi lag pada
model ARDL. Penentuan lag optima sangat
penting dalam model ARDL, karena suatu variabel
juga dipengaruhi oleh variabel itu sendiri, selain
dipengaruhi oleh variabel lain. Menurut(Nizar,
2012)penentuan panjang lag itu digunakan untuk
mengetahui lamanya periode atau respon suatu



variabel terhadap variabel masa lampaunya dan
terhadap variabel endogen lainnya. Daam
penelitian ini untuk menentukan panjang lag
optimal akan menggunakan kriteria Likehood
Ratio (LR), Final Prediction erroe (FPE), Akaike
Information  Criterion (AIC), Schwartz
Information Criterion (S9C), Hanna-Quinn
Information Criterion (HQ).

Penentuan lag optimal dengan
menggunakan syarat informasi data diperoleh
dengan mempunya tanda bintang paling
terbanyak diantara lag yang diperoleh. Model
ARDL itu diestimas dengan tingkat lag yang
berbeda dan selanjutnya tanda bintang ter banyak
akan digunakan sebagai nilai lag yang paling
optimum.

Uji Kausalitas Granger

Setelah melakukan  pengujian  lag
optimum tahapan selanjutnya adalah melakukan
uji kausalitas yang digunakan untuk mengetahui
hubungan saling mempengaruhi antara variabel
independen. Uji kausalitas melihatakan pengaruh
masa lalu terhadap kondisi saat sekarang.

Uji kausalitas granger ini pada awalnya
mengasumsikan akan informasi yang akurat
untuk memprediksi variabel bebas dan terikat
adalah hanya ada pada kedua data runrut waktu
dari kedua variabel tersebut. Untuk menguji
secara lebih empiris hipotesis ini menggunakan
kausalitas granger antara dua variabel atau lebih.
Uji Kausditas Granger merupakan sebuah
metode mengetahui dimana suatu variabel terikat
dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya (variabel
bebas)dan sisi lain variabel bebas tersebut dapat
menempati posis varabel terikat. Hubungan
seperti ini disebut kausalitas atau dua arah .

Uji Kointegrasi Bound Test

Uji kointegrasi dilakukan untuk menguji
apakah variabel-variabel yang tidak stasioner
pada data level terkointegrasi antara satu variabel
dengan variabel yang lain. Kointegras ini
terbentuk apabila kombinasi antara variabel-
variabel yang tidak stasioner menghasilkan
variabel yang stasioner. Apabila terdapat
persamaan sebagai berikut:

Vi=PBot BXit &
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Maka, error dari persamaan tersebut dapat ditulis
menjadi:
& =Yi—Bo—Pixs
dengan catatan bahwa e merupakan kombinas
linear dari kurs dan ekspor.

Konsep kointegras yang diperkenalkan oleh
Engle dan Granger pada tahun 1987 mensyaratkan
bahwa e haruslah stasioner pada 1(0) untuk dapat
menghasilkan keseimbangan jangka
panjang(Ginting, 2010). Pada penelitian ini uji
kointegrasi dilakukan dengan menggunakan metode
Bound Testing Cointegration dengan pendekatan
ARDL vyang diperkenalkan oleh(Pesaran & Shin,
2001). Metode tersebut dilakukan dengan cara
membandingkan nilai F-statistik hitung dengan
nilai krisis. Apabila nilai F-statistik berad dibawah
lower bound, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi kointegrasi.Apabila nilai F-statistik berada
diatas upper bound, maka dapat disimpulkan terjadi
kointegrasi. Namun apabila F-statistik berada
diantara lower bound dan upper bound maka
hasiInya adalah tidak dapat disimpulkan.

Metode Model ARDL

Model ARDL (Autoregressive Distributed
Lag) adalah model dinamis dalam ekonometrika.
Jika kita menggunakan model OLS biasa, kita
hanya akan melihat jangka panjang, tapi kaau
mengunakan model ARDL dapat melihat pengaruh
variabel terikat dan bebas dari waktu ke waktu
termasuk pengaruh variabel terikat dari masa
lampau terhadap nila terikat masa sekarang.
Sebenarnya model ARDL merupakan gabungan
antara model AR (Autoregressive) dan DL
(Distributed Lag). Model AR adalah model yang
menggunakan satu atau lebih data masa lampau dari
variabel terikat diantara variabel bebas(Gujarati &
Porter, 2009). Sedangkan DL adalah model regresi
melibatkan data pada waktu sekarang dan waktu
masa lampau (lagged) dari variabel bebas(Gujarati
& Porter, 2009).

Metode ARDL terdapatestimasi model
regresi linear dalam menganalisis hubungan jangka
panjang yang melibatkan adanya uji kointegrasi
diantara variabel-variabel time series. Metode
ARDL memiliki beberapa kelebihan dalam
operasionalnya yaitu dapa digunakan pada data
short series dan tidak membutuhkan klasifikas



praestimasi variabel sehingga dapat dilakukan
pada variabel [(0), 1(1) ataupun kombinasi
keduanya. Uji kointegrasi dalam metode ini
dilakukan dengan membandingkan nilai F-
statistik dengan nilai F-tabel yang telah disusun
oleh(Pesaran& Shin, 2001).

Dengan mengestimas langkah pertama
yang dilakukan dalam pendekatan ARDL Bound
test untuk melihat F-statistik yang diperoleh. F-
statistik yang diperoleh akan menjelaskan ada
atau tidaknya hubungan jangka panjang antara
variabel. Hipotesis dalam uji F ini sebagai berkut:
Ho= 01 = 0, = 0, = 0; tidak terdapat hubungan
jangka panjang,

Hy = a; # 0, # o, # 0; terdapat hubungan
jangka panjang,

Jika nila F-statistik yang diperoleh dari
hasil pengujian Bound Test lebih besar dari nilai
upper critical value 1(1) maka tolak Hop, sehingga
dalam model terdapat hubungan jangka panjang
atau terdapat kointegrasi, jika nilai F-statistik
berada dibawah nilai lower critical value 1(0)
maka tidak tolah H,, sehingga dalam model tidak
terdapat hubungan jangka panjang atau tidak
terdapat kointegrasi, jika nila F-statistik berada
diantara nilai upper dan lowe critical value maka
hasilnyatidak dapat disimpulkan.

Secara  umum model ARDL dalam
persamaan jangka panjang dapat dituliskan
sebagai berikut:

g Y
Pe, = ap + oyt + 0(1+Pe1_|+ZO(EKr1_|

=1 =0
I

+ Z O5Eks;_; + et
=0

Keterangan:

Pe = Pertumbuhan ekonomi

Kr = Kurs

Eks = Ekspor karet remah

a = Koefisen dinamis jangka
panjang

et = Standar eror

Pendekatan dengan menggunakan model
ARDL mensyaratkan adanya lag seperti yang ada
pada persamaan diatas. Menurut(Juanda, 2009)
lag dapat didefinisikan sebaga waktu yang
diperlukan timbulnya respon (Y) akibat suatu
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pengaruh (tindakan atau keputusan). Pemilihan lag
yang tepat untuk model dapat dipilih menggunakan
basis Schawrtz-Bayesian Criteria (SBC), Akaike
Information Criteria (AIC), atau menggunakan
informasi  kriteria yang lain, model yang baik
memiliki nilai informas kriteria yang terkecil.
Langkah selanjutnya dalam metode ARDL adalah
mengestimasi  parameter dalam short run atau
jangka pendek.

4, HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasi| Penelitian
Hasil Uji ARDL

Uji ARDL bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh jangka panjang dan jangka
pendek antara variabel penelitian digunakan uji-uji
sebagal berikut.

Hasil Uji Stasioneritas
Adapun hasil pengujian sebagai berikut :
Tabel2
Uji Unit Root Test Model PP

Variabe Unit Prob PP Keterangan
Root

:fg#g:g?g:;‘ Level 0.0045 Stasioner

Kurs (Kr) Level 0.3332 | Tidak Stasioner
First 0.0001 | Stasioner
Diff

Ekspor (Eks) Level 0.2586 | Tidak Stasioner
First 0.0000 | Stasioner
Diff

Sumber: Data Diolah (2019)

Dari Gambar 2 dapat kita lihat Variabel
Pertumbuhan Ekonomi (Pe) signifikan atau
dikatakan stasioner pada level padataraf keyakinan
1%, 5% dan 10% yang dibuktikan oleh nilai PP
pada variabel tingkat pertumbuhan ekonomi dengan
critical value pada berbagai tingkat kepercayan
(1%, 5% dan 10%),variabel kurs (kr) data stasioner
pada first | (1l)different,dan ekspor (Eks) data
stasioner dan sSignifikan  padafirst | (1)
different.Berdasarkan hasil pengujian stasioneritas
maka model Auto RegressiveDistributed Lagged
(ARDL)merupakan metode yang cocok digunakan
dalampenelitian ini.



Hasil Uji Lag Optimum
Adapun hasil pengujian sebagai berikut :

Tabel 3
Hasil Uji Lag Optimum

N Iudtié:]_qbs_:n‘ai:_qs_:_ﬁﬁ

.r-.|_1'l Fypotes s ' i Dh : F-Etisfic Prob.
KR doez no: Genger ZauszPE ¥ LR D090
FEdozs 1ol Granger Cauze 43 : : 16753 {204
e R e e e e e e e e e e e
EKS does no: Grange: Cause PZ T L ) (3768
(FE dozs 1zi Eranger Cause 243 ) ¢ DOERS 0.3dE2
(EKE doesno Grange Cause KA iAW 1TEES Dt
KR does no: Genger SaussERS i B3 L e

e

Te Lod O HE AL % HD

D LRG0 WA BAI15 . T0G48S: 7078087, ThA3d%T
|G T 53 ST §1avlst 6120055
3 -LIB0401 2277002 138125 G6.T4M9 GT.E6921 6T.06669%

3 -LITLMeT 1351190 0 20023 6672482 6304442 07.18535

Sumber: Hasil Olah Data, 2019

dilihatbahwa untuk lag 1 terdapat 1
kriteria yaitu Schwarz Information Criterion
(SC). Lag 2 terdapat 3 kriteria yaituLikelihood
Ratio (LR), Final Prediction Error (FPE) dan
Hannan-Quinn Information Criterion (HQ),
untuk lag 3 terdapat 1 kriteria yaitu Akaike
Information Criterion (AIC). Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa lag 2 ditetapkan sebagai lag
yang optimal untuk dipergunakan dalam estimas
terhadap persamaan umum ARDL. Adapun
maksud dari lag optimal pada penelitian ini ialah
bahwa semua variabel penelitian yang
dipergunakan  dalam persamaan  saling
mempengaruhi satu sama lain sampai duaperiode
berikutnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa reaksi
antara satu varibel dengan variabel lainnyaterjadi
pada 2 tahun berikutnya, hasil yang diperoleh
bahwa kurs dan ekspor karet remah dapat
mempengaruhi  pertumbuhan ekonomi pada lag
ke 2. Artinya ketika ketika kurs meningkat maka
pertumbuhan ekonomi jugaakan meningkat pada
2 tahun berikutnya, begitu juga dengan variabel
ekspor karet remah meningkat maka akan
menyebabkan pertumbuhan ekonomi meningkat
pada2 tahun berikutnya.

Uji Causalitas Granger
Adapun hasil pengujian sebagai berikut :
Tabe 4
Hasil Uji Causalitas Granger

Sumber: Hasil Olah Data, 2019

Dari tabel 4.4 dapat kita lihat bahwa kurs
tidak memiliki hubungan terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan probabilitasya 0,0901, begitupun
sebaliknya pertumbuhan ekonomi tidak memiliki
hubungan terhadap kurs dengan probabilitas
0,2024.Varibel ekspor tidak memiliki hubungan
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
probabilitasnya 0,8768 begitupun sebaliknya
pertumbuhan ekonomi tidak memiliki hubungan
dengan ekspor yang dapat dibuktikan dengan
probabilitasnya sebesar 0,9482. Variabel ekspor
tidak memiliki hubungan dengan kurs dilihat
dengan  probabilitasnya sebesar  0,188ltapi
sebaliknya dan varibel kurs memiliki hubungan
terhadap  ekspor dapat  dilihat  dengan
probabilitasnya 0,0102. Artinya dari dapat
dissmpulkan bahwa antara varibel penelitian tidak
memiliki  hubungan timbal balik (granger
causality). Hubungan dikatakan terjadi apabila pada
tiap-tiap varibel memiliki hubungan 2 arah
signifikan padalevel 5% (probability < 0.05).

Hasil Kointegrasi Bound Test
Adapun hasil pengujian yaitu :

Tabel 5
Hasil Uji kointegrasi
_Ll vl aled © 2 oy w00 Stk e :.TIHIJ:'I. =
B e S |~ St -
Fo ctULEs] L geraalus Ulahshs Zrica Yelue it -

TTWanw T CEGISY T iER0IEE  iamfEE  ddoe

FORER R | LR Eit g ot B -1 P 2hgizl AR

A ez i L 41208 1250wl i)

Lresir Aded Cooabzzmsaa Sank Tess RMadmu F oo eeealine)

Chpnadle 5 NS L i SRR L e o
P o e Sl L T T L
A ==l __ DlamEan TAAMRY C MAaARTa 7 RERE
e B (111 N B vy 1R ApE ]

Sumber: Hasil Olah Data,2019

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa, nilai
trace datistic yaitu 49.60165 lebih besar
dari critical value yang nilainya 42.91525, begitu
juga dengan nila max eige stat sebesar 37.90644



lebih besar dari critica value yang
nilainya 25.82321 , jadi dapat dismpulkan dari
hasil ter kointegrasi diatas bahwa dalam jangka
panjang terdapat kointegras di dalam model
persamaan tersebut.

Hasil pengujian kointegrasi dengan
menggunakan pendekatan bound testdapat dilihat
padatabel 6

Tabel 6
Hasil Uji kointegras
Test Statistic Value K
F-statistic 8.965744 2
Critical Value Bounds

Significance 10 Bound |1 Bound
10% 2.63 3.35
5% 31 3.87
2.5% 3.55 4.38
1% 4.13 5

Sumber: Data Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.5.2 diatas, hasil uji
kointegras berdasarkan pendekatan Bound
testmenunjukkan nilai F-statistik sebesar
8.965744, yang berarti nila F-statistik 8.965744
lebih besar dari nilai 10 Bound baik pada tingkat
signifikansi 10%, 5%, 2.5% dan 1%, maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat kointegrasi pada
variabel-variabel dalam model yang diuji,
sehingga adanya keseimbangan jangka pendek
dan jangka panjang pada variabel- variabel
tersebut.

Hasl Estimasi Model ARDL

Model ARDL (Autoregressive Distributed
Lag) merupakan model dinamis yang dapat
melihat pengaruh variabel X dan Y dari waktu ke
waktu termasuk pengaruh variabel Y dari masa
lampau terhadap nilai Y masa sekarang, atau
dengan kata lain dapat melihat hubungan jangka
panjang dan jangka pendek.

Has| Estimasi Jangka Pendek
Adapun hasil pengujian yaitu :

Tabel 7
Hasil Uji Estimasi Jangka Pendek
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Variahle Coetficient | Std. Error | ¢-Stotistic | Trob®
DOPE-1) IR L U 16524 A 5a0N N R I
DDZE (-2} -0.244557 O lal48Y  -1214450 01427
DDEE. L0717 0000753 341530 nangle
TR -1 N T IRLHERE N80y niaaz
DDER (-10 00d0837) 0000283 P463033 G528
DOERS T ASE-1 2.14E-18 LE5515Y R
L SR 1350163 131161Y (AR

Sumber: Hasil Olah Data,2019

Berdasarkan hasil pengujian model jangka
pendek dengan ARDL pada Tabe 7di atas
mempunyai persamaan sebagai berikut:

Pe = 5.993847-0.001717 kr +0.0000000000344 eks

Dari estimasi di atas diketahui apabila kurs
dan ekspor konstan dalam jangka pendek maka
pertumbuhan ekonomi di Indonesia meningkat
sebesar 5.993847 persen, apabila kurs meningkat
sebesar 1 USD daam jangka pendek maka
pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan melemah
atau menurun sebesar 0.001717 persen dan apabila
ekspor karet remah meningkat sebesar 1 USD
daam jangka pendek maka akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar
0.0000000000344 persen. Dan dari hasil pengujian
diatas dapat dismpulkan bahwa variabel kurs
dalam jangka pendek berpengaruh negatif dan
signifikan  terhadap  pertumbuhan  ekonomi
Indonesia dengan probabilitasnya 0.0019 dan
variabel ekspor karet remah dalam jangka pendek
berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia yaitu dapat
dibuktikan dengan probalitasnya melebihi 5% yaitu
0.2195.

Hasil Estimasi Jangka Panjang
Adapun hasil pengujian yaitu :

Tabel 8
Hasil Uji Estimasi Jangka Panjang
Long Kun Cogfficients
Variahle Coefficient | td Frror  c-Statistic | Prob,
DCER 000134 0000EEE -DESBATA 0GR
DDEES FACEDY  2:8EI0 1317720 01T

0345040 7027537 0.000)

C 5924303




Berdasarkan hasil pengujian model jangka
panjang dengan ARDL pada Tabel 4.6.2di
atasmempunyai persamaan sebagai berikut:

Pe=5.924329-0.000134kr +0.0000000000340eks

Dari estimasi di atas diketahui apabila
kurs dan ekspor konstan dalam jangka panjang
maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia
meningkat sebesar 5.924329 persen, apabila kurs
meningkat sebesar 1 USD dalam jangka panjang
maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan
melemah atau menurun sebesar 0.000134 persen
dan apabila ekspor karet remah meningkat
sebesar 1 USD dalam jangka pendek maka akan
meningkatkan ~ pertumbuhan  ekonomi  di
Indonesia sebesar 0.0000000000340 persen, dari
hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa
variabel kurs dalam jangka panjang berpengaruh
negatif  tetapi tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dapat dibuktikan dengan
probalitasnya melebihi 5% yaitu 0.3976 dan
variabel ekspor karet remah daam jangka
panjang berpengaruh positif tapi tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dibuktikan
dengan probalitasnya melebihi 5% yaitu 0.1979.

Pembahasan

Hubungan Keseémbangan Jangka Pendek
Antara Variabel

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel kurs
dalam jangka pendek berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomilndonesia. Artinya setiap peningkatan
kurs sebesar 1 USD maka dalam jangka pendek
berpengaruh  negatif terhadap pertumbuhan
ekonomilndonesia, daam arti lan setigp
peningkatan kurs sebesar 1USD maka akan
berpengaruh terhadap melemahnya pertumbuhan
ekonomidi Indonesia sebesar0.001717 persen,
teori ini didukung olehpendapat(Septiawan et al.,
2016) hasil dari penelitiannya adalah bahwa kurs
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi, menunjukkan bahwa
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pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap nilai
tukar. Apabila kondis suatu negara mengalami
perubahan, maka biasanya diikuti oleh perubahan
nilai tukar secara substansional. Kondisi ekonomi
yang stabil salah satunya dapat ditunjukkan dengan
pertumbuhan ekonomi yang baik.

Variabel ekspor karet remah dalam jangka
pendek berpengaruh positif tapi tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Artinya
setiap peningkatan ekspor karet remah sebesar 1
USD daam jangka pendek maka akan
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia
meningkat sebesar 0.000000000344 persen.dan
sebaliknya setigp penurunan jumlah ekspor karet
remah sebesar 1 USD maka dalam jangka panjang

akan  berpengarun  terhadap  melemahnya
pertumbuhan ekonomi sebesar
0,0000000000344persen.

Dan teori ini didukung
olehpendapat(Hariyani et a., 2016) yang
menyatakan bahwaekspor memiliki  pengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia dikarenakan oleh ekspor di
Indonesia masih bergantung pada impor sebagai
bahan baku dan menggunakan tehnologi luar untuk
mengelola sumber daya yang ada di dalam negeri.

Hubungan Keseimbangan Jangka Panjang
Antara Variabel

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel kurs
daam jangka panjang berpengaruh negatif tapi
tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomilndonesia. Artinya setiap peningkatan kurs
sebesar 1 USD maka dalam jangka panjang
berpengaruh terhadap melemahnya pertumbuhan
ekonomidi Indonesia sebesar0.000134 persen, dan
begitupun sebaliknya jika terjadi pelemahan kurs
sebesar 1 USD maka dalam jangka panjang akan
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menguat
sebesar 0.000134 persen.

Dan teori ini didukung olehpendapat(Astuti,
2014)ekspor  berpengaruh  positif  tapi  tidak
signifikan karena pengaruh jalur nilai tukar
terhadap pertumbuhan ekonomi tidak berlangsung
seketika. Hal ini dimungkinkan karena dalam
jangka pendek maupun panjang banyak transaksi
internasional menggunakan hedging (perlindungan



terhadap nilai tukar) sehingga perubahan nilai
tukar tidak mempengaruhi transaks internasional
termasuk  ekspor  neto.Keterpurukan  uang
Indonesia terhadap dollar Amerika, didasari atas
kebijakan akan kebijakan moneter yang
dilakukan oleh pemerintah Amerika. Dimulai
kebijakan dinalkkannya suku bunga serta
likuiditas dollar Amerika yang diperkecil atau
diperketat. Selain kebijakan fiskal Amerika
melakukan ekspansif dengan penurunan pajak
dan belanja yang meningkat. Ditambah
penerapan perang dagang oleh Presiden Amerika
kepada Eropa dan China dengan kenaikan tarif
barang impor ke Amerikaa Dampak dari
kebijakan Amerika itu sendiri dirasakan oleh
seluruh negara dalam bentuk suku bunga dollar
meningkat, arus modal ke seluruh dunia terutama
ke negara berkembang dan emerging menurun
sehingga terjadi ketidakpastian perdagangan
internasional (Sari, 2019).

Variabel ekspor karet remah dalam jangka
panjang berpengaruh positif tapi tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi  Indonesia
Artinya setiap peningkatan ekspor sebesar 1 USD
dalam jangka panjang maka akan mengakibatkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat
sebesar 0.000000000340 persen.dan sebaliknya
setigp penurunan jumlah ekspor karet remah
sebesar 1 USD maka dalam jangka panjang akan
berpengaruh terhadap melemahnya pertumbuhan
ekonomi sebesar 0,0000000000340persen.

Dan teori ini didukung olehpendapat
(Hariyani et a., 2016) yang menyatakan
bahwaekspor memiliki pengaruh positif  dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia dikarenakan oleh ekspor di
Indonesia masih bergantung pada impor sebagai
bahan baku dan tehnologi masih menggunakan
tehnologi luar untuk mengelola sumber daya
yang ada di dalam negeri. Dan didukung juga
oleh  pendapat (Dritsaki &  Stiakakis,
2014)mengatakan bahwa dalam jangka panjang
hubungan kausdlitas antara ekspor dan
pertumbuhan ekonomi  berpengaruh  positif
namun tidak begitu berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi, ha ini  menunjukkan
bahwa ada beberapa kendala dalam perluasan
ekspor, karena baik kemampuan produksi yang
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dibatasi atau kurangnya teknologi kontemporer di
industri suatu negara.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan antaralain :

1. Daam model persamaan jangka pendek
diketahui bahwa variabel kurs memiliki korelasi
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomoi di Indonesia dan model persamaan
jangka panjang diketahui bahwa variabel kurs
berpengaruh negatif tapi tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2. Daam model persamaan jangka pendek dan
jangka panjang diketahui bahwa variabel ekspor
karet remah memiliki korelas positiftapi tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Saran

Berdasarkan hasil pengolahan data dan dengan
segala keterbatasan yang ada dalam penelitian ini
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu

1. Daam pendlitian ini masih jauh dari kata
sempurna diharapkan kepada peneliti yang
tertarik pada bidang ini disarankan untuk
mengambil rentan waktu yang lebih lama dan
menambahkan  variabel-variabel  lainnya,
supaya dapat mmberikan hasil yang lebih
relevan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain yang lebih banyak serta data yang
digunakan, sehingga hasil yang diperoleh pun
lebih akurat dan dapat menjelaskan secara nyata
dari pengarun dan hubungan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

3. Bagi masyarakat semoga melaui penelitian ini
dapat mengetahui tentang permasalahan
hubungan jangka panjang dan jangka pendek
antara kurs dan ekspor karet remah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

4. Disarankan kepada pemerintah, hendaknya
lebih mengkaji lagi tentang segala kebijakan
yang diterapkan serta menjadikan pertumbuhan



ekonomi sebagai tujuan akhir dari prioritas
kebijakan di Indonesia. Pemerintah lebih
memperhatikan kurs karena melemahnya
nilai tukar rupiah terhadap dolar haruslah
disikapi dengan sangat baik dan serius baik
pemerintah maupun bank sentral. Ekspor
karet remah seharusnya dapat diperhatikan
lebih serius lagi oleh pemerintah dikarenakan
ekspor yang banyak tidak diiringi oleh
pendapatan petani karet yang semakin hari
semakin  murah  harganya  sehingga
berdampak terhadap kesgahteraan petani
karet mengingat bahwa karet merupakan
salah satu ekspor hasil perkebunan terbesar
kedua di indonesia setelah sawit seharusnya
dapat memberikan manfaat serta mendorong
pertumbuhan ekonomi di Indonesia
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